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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

 
Secara teoritis  belajar dapat diartikan sebagai perubahan tingkah laku, namun tidak semua perubahan tingkah laku organisme dapat dianggap belajar. Perubahan yang timbul karena proses belajar sudah tentu memiliki ciri-ciri perwujudan yang khas.
  


Disamping itu dalam belajar diperlukan aktivitas, sebab pada prinsipnya belajar adalah berbuat. Berbuat untuk mengubah tingkah laku, jadi melakukan kegiatan. Tidak ada belajar kalau tidak ada aktivitas. Itulah sebabnya aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangat penting di dalam interaksi belajar.

 
Frobel mengatakan bahwa “manusia sebagai pencipta”. Secara alamiah anak didik memang ada dorongan untuk mencipta. Prinsip utama yang dikemukakan oleh Frobel bahwa anak harus bekerja sendiri. Untuk memberikan motivasi, maka dipopulerkan suatu semboyan “berpikir dan berbuat”.

 
 Dalam dinamika kehidupan manusia berpikir dan berbuat sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan. Begitu juga di dalam belajar sudah barang tentu tidak mungkin meningalkan dua kegiatan itu,  berpikir dan berbuat. Seseorang yang telah berhenti dan berbuat perlu diragukan eksistensi kemanusiaannya. Hal ini sekaligus juga merupakan hambatan bagi proses pendidikan yang bertujuan ingin memanusiakan manusia.

 
Dengan adanya proses belajar yang terus menerus dilakukan oleh para siswa serta tekanan-tekanan, baik dari dalam diri maupun lingkungannya untuk mencapai prestasi belajar yang maksimal, terkadang membawa siswa pada batas kemampuan jasmanianya. Ini kemudian membuat siswa mengalami kejenuhan dalam belajar. 

 
Kejenuhan dalam belajar adalah padat atau penuh sehingga tidak mampu lagi memuat apapun. Selain itu, jenuh juga berarti jemu atau bosan. Dalam belajar, selain siswa mengalami kelupaan, ia sering mengalami peristiwa negatif lainnya yang disebut jenuh belajar. peristiwa jenuh ini kalau dialami seseorang siswa yang sedang dalam proses belajar dapat membuat siswa tersebut merasa telah membubazirkan usahanya. Siswa merasa pengetahuan dan kecakapan yang diperoleh dari belajar tidak memperoleh kemajuan.
  

 
 Meski harus diakui, kejenuhan dalam belajar dapat dialami oleh siapa saja. Siswa yang kemampuan akademiknya kurang atau siswa yang dianggap pintar bisa mengalaminya. Biasanya, mereka yang mengalami kejenuhan belajar akan enggan memperhatikan guru mengerjakan tugas, banyak mangkir atau malas-malas dan prestasi belajar menurun. Apabila kejenuhan telah mendera siswa, biasanya meski waktu yang digunakan untuk belajar sangat lama, namun takkan  mendatangkan hasil yang optimal.
 

 
Kejenuhan merupakan bagian dari masalah dimana indikatornya adalah hasil belajar yang rendah, lambat dalam melakuan tugas-tugas kegiatan belajarnya, menunjukkan sikap-sikap kegiatan yang tidak wajar, seperti acu tak acuh, menentang, berpura-pura, dusta dan sebagainya, menunjukkan perilaku yang berkelainan seperti sering membolos, dating terlambat, tidak mengerjakan pekerjaan rumah, menganggu di dalam atau diluar kelas, tidak mau mencatat pelajaran, tidak teratur dalam kegiatan belajar, dan sebagainya.

 
Selain itu, Syaiful Bahri Djamara dalam mengutif pendapat Pines dan Aronson mengemukakan indikator kejenuhan belajar adalah kelelahan fisik diantaranya; sakit kepala, demam, susah tidur, mual-mual, gelisah dan perubahan kebiasaan makan. Sedangkan kelelahan emosi ditunjukkan dengan indikasi antara lain; bosan, mudah tersinggung, sering berkeluh kesah, gampang marah, cepat tersinggung, putus asa, tertekan dan tidak berdaya. Adapun indikator kelelahan mental antara lain; merasa tidak berharga, rasa benci, rasa gagal, tidak pekah, tidak simpatik, selalu menyalahkan orang lain, kurang toleran dan sebagainya.

 
Adapun yang menjadi faktor penyebab anak sering kali jenuh dalam belajar, yaitu:

1. Metode belajar yang tidak bervariasi. Sering kita tidak sadar bahwa cara belajar mereka  tidak berubah-ubah. 

2. Belajar yang hanya ditempat tertentu. Belajar yang hanya ditempat tertentu dengan kondisi ruang yang itu-itu saja, seperti posisi meja, kursi, keadaan dinding dan kawan-kawan yang tidak berubah bisa membuat siswa jenuh. 

3. Suasana belajar tidak pernah berubah. Kita semua juga tahu tidak semua cara belajar yang cocok untuk siswa yang terpenting penyesuaian dari prinsip-prinsip belajar. Dan suasan lingkungan belajar bisa membuat pikiran kita tenang. 
4. Kurang aktivitas hiburan atau tawa. Proses berpikir yang merupakan aktivitas mental dapat menyebabkan kelelahan, dan kelelahan itu butuh yang namanya istirahat. Kejenuhan tersebut dirasakan dalam bentuk gejala timbullnya rasa enggan, malas, lesu, tidak semangat atau kurang gairah dalam belajar walaupun kita masih punya kemauan yang cukup kuat dalam belajar.

 
Untuk konteks pembelajaran di Indonesia, fenomena kejenuhan belajar pada siswa salah satunya dikarenakan oleh kurikulum sekolah yang sentralistik-uniformistik. Proses ini bermula dari dengan kewajiban pemakaian pakaian seragam, disusul oleh kewajiban-kewajiban yang lain, seperti; mata pelajaran yang seragam, bahasa dan cara bicara yang seragam, tingkah laku yang seragam.  

 
Salah satu cara mengatasi kejenuhan belajar adalah dengan melakukan pembelajaran aktif, kreatif dan menyenangkan. Berarti guru harus menciptakan suasana agar siswa terdorong untuk aktif bertanya dan mengemukakan gagasan. Dengan demikian maka siswa akan terlibat dalam proses pembelajaran bukan prosesnya pasif yang hanya menerima kucuran ceramah guru tentang pengetahuan yang biasanya lebih cepat membosankan. Peran aktif ini nantinya akan melahirkan sikap kreatif.

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 12 Januari 2015 di kelas III SDN 21 Sembawa Kabupaten Banyuasin peneliti sebagai seorang guru Pendidikan Agama Islam menemukan hal-hal sebagai berikut:

1. Belajar dengan menggunakan metode yang tidak bervariasi

2. Siswa kehilangan motivasi dalam belajar

3. Anak sering murung ketika proses belajar mengajar berlangsung di dalam kelas serta hasil  belajar yang diperoleh siswa rendah pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

4. Perhatian siswa hanya sesaat mendengarkan penjelasan guru kemudian melakukan aktivitas yang lain.

5. Dalam mengikuti proses belajar mengajar anak masa bodoh, tidak bersemangat, dan tidak mengerjakan tugas yang diberikan guru serta kurang memperhatikan penjelasan guru.  

6. Anak sering mengalami gangguan dengan ditandai hilangnya konsentrasi belajar.


Berdasarkan identifikasi masalah yang penulis temukan bahwa siswa mengalami kejenuhan belajar sehingga hasil belajar yang diperoleh menurun. Untuk mengatasi kejenuhan belajar yang dapat dilakukan guru, yaitu:

1. Mendorong guru menggunakan model pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan ketika mengajar.

2. Melakukan penjadwalan kembali jam-jam yang dianggap lebih memungkinkan siswa mengalami kejenuhan belajar.

3. Mengubah dan menata kembali lingkungan belajar, seperti; posisi meja tulis, bangku, gambar-gambar yang lebih menyegarkan dalam belajar.

4. Menyampaikan informasi yang bermanfaat bagi siswa.

 
Selain itu, dalam penelitian ini penulis menggunakan model pembelajaran snowball throwing untuk mengatasi kejenuhan belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sub materi mengenal sifat wajib bagi Allah.

B. Rumusan Masalah 


Adapun rumusan  masalah di dalam penelitian ini adalah  apakah dengan menggunakan model pembelajaran snowball throwing pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam sub materi mengenal sifat wajib bagi Allah dapat mengatasi kejenuhan belajar siswa di kelas III SDN 21 Sembawa Kabupaten Banyuasin?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui model pembelajaran snowball throwing pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam sub materi mengenal sifat wajib bagi Allah dapat mengatasi kejenuhan belajar siswa di kelas III SDN 21 Sembawa Kabupaten Banyuasin.

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian dalam penelitian ini, yaitu;

a. Dapat memberikan kesempatan kepada para siswa untuk menggunakan keterampilan bertanya dan membahas suatu masalah.

b. Dapat memberikan kesempatan kepada siswa dalam menyelesaikan soal secara bersama-sama

c. Saling memberikan motivasi kepada siswa yang lain untuk giat belajar.

d. Mengetahui kesulitan siswa dalam memahami materi.

D. Kajian Pustaka

 
Berdasarkan tinjauan pustaka yang penulis lakukan ternyata judul yang akan penulis angkat belum ada yang meneliti. Sebagai bahan rujukan ada beberapa penelitian yang ada hubungannya dengan penelitian ini, yaitu:

 
Upaya Mengatasi Kejenuhan Belajar dengan Menggunakan Metode Inquiry siswa IV di MI Beringin Jaya, yang ditulis oleh Amdiyati tahun 2013 pada Fakultas Tarbiyah UIN Raden Fatah Palembang.  Berdarkan hasil penelitian tindakan kelas dapat disimpulkan sebagai berikut: Penerapan metode inquiri dengan membentuk kelompok belajar dapat mengatasi kejenuhan belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Kemampuan siswa dalam  berdiskusi juga mengalami kemajuan yang berarti. Hal ini dapat dilihat dari siswa mulai terbiasa bekerja sama,  menghargai perbedaan pendapat dalam kelompok belajar, dan siswa menunjukkan keterlibatannya bekerja sama dalam kelompok belajar. Pada siklus pertama belum menunjukkan hasil dan setelah siklus yang kedua kemajuan dapat dilihat dalam setiap kelompok belajar dan dapat dikatakan 100% siswa tidak mengalami kejenuhan belajar. 



Adapun persamaan penelitian Amdiyati dengan penulis adalah sama-sama meneliti tentang kejenuhan belajar sedangkan perbedaannya penulis menekankan kepada model pembelajaran snowball throwing.

Upaya Meningkatkan Hasil  Belajar dengan Menggunakan Model Pembelajaran Snowball Throwing di Kelas II SD Negeri 5 Palembang, yang ditulis oleh Husaini tahun 2014 pada Fakultas Tarbiyah UIN Raden Fatah Palembang.Berdarkan hasil penelitian tindakan kelas, dapat disimpulkan sebagai berikut penerapan model pembelajaran snowball throwing pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Dari hasil observasi dan evaluasi memperlihatkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa, dimana pada pratindakan hasil  belajar siswa baru mencapai nilai rata-rata 5,85,  kemudian pada siklus I nilai rata-rata yang diperoleh siswa mencapai 6.90 dan pada siklus ke II prestasi belajar siswa  sudah mencapai nilai rata-rata 8.20. Keberhasilan dalam meningkatkan hasil belajar siswa tidak terlepas dari usaha guru dalam memberikan motivasi dan bimbingan kepada siswa yang mempunyai hasil belajar yang rendah.

 
Adapun kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang ada sama-sama meneliti tentang model pembelajaran snowball throwing sedangkan perbedaannya penulis menekankan kepada kejenuhan belajar sedangkan penelitian Husna menekankan pada hasil belajar

E. Kerangka Teori  

 
Snawball  secara etimologi berarti bola salju, sedangkan throwing artinya melempar. Snawball throwing bila secara keseluruhan berarti melempar bola salju. Dalam pembelajaran snawball throwing bola salju merupakan kertas yang berisi pertanyaan yang dibuat oleh siswa kemudian di lempar kepada temannya sendiri untuk dijawab.  Menurut Rachmat Widodo, snawball throwing merupakan salah satu model pembelajaran aktif yang dalam pelaksanaannya banyak melibatkan siswa peran guru disini hanya sebagai pemberi arahan awal mengenai topik pembelajaran dan selanjutnya penertiban terhadap jalannya pembelajaran.

 
Sedangkan menurut Mohib Asrori metode pembelajaran snawball throwing di sebut juga metode pembelajaran gelundungan bola salju. Metode ini melatih siswa untuk lebih tanggap menerima pesan dari siswa lain dalam bentuk bola salju yang terbuat dari kertas, dan menyampaikan pesan tersebut kepada temannya dalam satu kelompok. Model pembelajaran ini  menggali kepemimpinan murid dalam kelompok dan keterampilan menjawab pertanyaan yang dipadukan melalui permainan imajinatif dengan cara melempar bola.
 

 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa motode pembelajaran snawball throwing  merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang didesain seperti permainan melempar bola. Metode ini bertujuan memancing kreativitas dalam mengerjakan soal sekaligus menguji daya serap siswa materi yang disampaikan guru. Karena berupa permainan siswa harus dikondisikan dalam keadaan santai tetapi tetap terkendali.

 
Model pembelajaran snawball throwing (melempar bola) merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang didesain seperti permainan melempar bola. Metode ini bertujuan memancing kreativitas dalam mengerjakan soal sekaligus menguji daya serap siswa materi yang disampaikan guru. Karena berupa permainan siswa harus dikondisikan dalam keadaan santai tetapi tetap terkendali tidak ribut, kisruh atau berbuat onar. 

 
Adapun langkah-langkah penerapan model pembelajaran snawball throwing (melempar bola) dalam proses pembelajaran yaitu:

1 Guru menyampaikan materi yang akan disajikan

2 Guru membentuk kelompok belajar dan memanggil ketua kelompok untuk mempersentasikan  tentang materi.

3 Masing-masing ketua kelompok kembali kelompoknya kemudian menjelaskan kembali materi kepada kelompoknya.

4 Kemudian masing-masing siswa diberi satu lembar kerja untuk menuliskan pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang sudah dijelaskan guru.

5 Kemudian kertas tersebut dibuat seperti bola dan dilemparkan dari satu siswa ke siswa lain selama kurang lebih 5 menit.

6 Setelah siswa mendapat satu bola atau satu pertanyaan diberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan yang ditulis dalam kertas berbentuk bola tersebut secara bergantian

7 Evaluasi 

8 penutup
 

 
Sedangkan yang dimaksud dengan kejenuhan adalah padat atau penuh sehingga tidak mampu lagi memuat apapun. Kejenuhan dalam belajar adalah rentang waktu tertentu digunakan untuk belajar tetapi tidak mendatangkan hasil. Siswa yang mengalami kejenuhan belajar merasa seakan-akan pengetahuan dan kecakapan yang diperoleh dari belajar tidak ada kemajuan. Kejenuhan ini bisa berlangsung singkat, maupun sebaliknya. Siswa yang sedang mengalami kejenuhan, sistem akalnya tidak dapat bekerja sebagaimana yang diharapkan dalam memproses itemitem informasi atau pengalaman baru, sehingga seakan-akan ”jalan ditempat” atau tidak ada perembangan.

 
Adanya proses belajar yang terus menerus dilakukan oleh para siswa serta tekanan-tekanan, baik dari dalam diri maupun lingkungannya untuk mencapai prestasi belajar yang maksimal, terkadang membawa siswa pada batas kemampuan jasmanianya. Ini kemudian membuat siswa mengalami keletihan, kebosanan dan kejenuhan dalam belajar. meski harus diakui, kejenuhan dalam belajar dapat dialami oleh siapa saja. Siswa yang kemampuan akademiknya kurang atau siswa yang dianggap pintar bisa mengalaminya. Biasanya, mereka yang mengalami kejenuhan belajar akan enggan memperhatikan guru mengerjakan tugas, banyak mangkir atau malas dan prestasi belajar menurun. Apabila kejenuhan telah mendera, biasanya meski waktu yang digunakan untuk belajar sangat lama, namun takkan  mendatangkan hasil yang optimal.
 

 
Adapun yang menjadi faktor penyebab anak sering kali mengalami kejenuhan dalam belajar, yaitu: metode belajar yang tidak bervariasi. Sering kita tidak sadar bahwa cara belajar mereka dari SD sampai perguruan tinggi tidak berubah-ubah. Misalnya; mempelajari cara hafalan tidak sedikit dari kita yang membaca langsung dari buku. Contohlainya dalam belajar ilmu pasti yang dilakukan dengan cara menghafal rumus-rumus yang dibuku serta menghafal contoh-contoh soal yang tertulis di buku. Cara belajar yang seperti ini sudah lama diterapkan di SD atau belajar kitika ingin ujian.

F. Metodologi Penelitian

1.  Setting Penelitian

a. Tempat Penelitian

Lokasi  penelitian  di SDN 21 Sembawa, mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sub materi mengenal sifat wajib bagi Allah.

b. Waktu Penelitian

Penelitian akan dilaksanakan selama 4 bulan dimulai dari bulan Januari sampai bulan April 2015.

.


c. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah siswa kelas III yang terdiri dari 20 orang  siswa, dengan rincian siswa laki-laki 10 orang dan siswa perempuan 10 orang.

2. Deskripsi Persiklus Penelitian

 
Penelitian tindakan kelas menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis dan  Tanggart, yang terdiri dari siklus yang satu ke siklus berikutnya, setiap siklus meliputi perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan sebagai berikut:

Siklus I 


Ada empat kegiatan, yaitu:

a. Perencanaan, yang meliputi:

1) Analisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi dasar. 

2) Membuat RPP, mengacu kepada kompetensi dasar.

3) Membuat skenario penerapan teori

4) Membuat lembar instrumen  observasi

b. Pelaksanaan

Guru melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran snowball throwing.

c. Observasi, tes dan analisis

Pengamatan dilakukan setiap kali tatap muka berlangsung. Objek pengamatan adalah kesungguhan siswa mengikuti pelajaran, keaktipan bertanya dan menjawab. Tes formatif dilaksanakan pada pertemuan ke 2 selama satu jam pelajaran 35 menit. Dilanjutkan dengan analisis data tes dan observasi.

d. Refleksi

Refleksi di dasarkan atas analisis hasil evaluasi (tes dan non tes) siklus ke satu.

Siklus II

a. Perencana (Perbaikan Rencana 1)

Tim peneliti membuat rencana pembelajaran berdasarkan hasil refleksi pada siklus pertama

b. Pelaksanaan

Guru melaksanakan pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran snowball throwing berdasarkan rencana pembelajaran hasil refleksi pada siklus pertama.

c. Pengamatan 

Tim peneliti melakukan pengamatan terhadap kejenuhan belajar siswa dalam mengenal sifat wajib bagi Allah.

d. Refleksi 

Tim peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus kedua, menganalisis serta membuat kesimpulan.

3.  Teknik Pengumpulan Data  
a. Jenis  Data

Jenis data di dalam penelitian ini yaitu; 1) data kuantitatif berdasarkan hasil ulangan  setelah mengikuti pembelajaran. 2) data kualitatif berdasarkan keaktifan siswa mengikuti proses pembelajaran.

b. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian PTK, yaitu; tes, dan observasi, 

c. Alat Pengumpul Data

Alat pengumpul data, meliputi; soal tes, dan formulir observasi.

5. Teknik Analisa Data

 
Data yang dikumpulkan dari setiap siklus dianalisis, yang meliputi; 1) data kuantitatif (nilai hasil tes) dianalisis berdasarkan angka murni. 2) data kualitatif (hasil observasi) dianalisis secara deskriptif menggunakan format observasi.

G. Sistematika Pembahasan


Sistematika penelitian ini terdiri dari beberapa bagian, yaitu:

 
Bab I,  pendahuluan yang berisi dasar pemikiran dan latar belakang, rumusan permasalahan, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka teori, kajian pustaka, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan. 

 
Bab II landasan teori yang berisikan kejenuhan belajar, dan model pembelajaran snowball Throwing. 


Bab III, Deskripsi wilayah penelitian yang meliputi; sejarah, letak geografis, keadaan guru, keadaan siswa, keadaan sarana dan kegiatan-kegiatan siswa, dan prses pembelajaran.

 
Bab IV, merupakan gambaran pelaksanaan penelitian dan pembahasan hasil penelitian tentang apakah dengan menggunakan model pembelajaran snowball throwing pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam sub materi mengenal sifat wajib bagi Allah dapat mengatasi kejenuhan belajar siswa di kelas III SDN 21 Sembawa Kabupaten Banyuasin.
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